BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan terhadap data penelitian,
maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang
mencantumkan perkiraan laba dalam prospektus IPO nya masih banyak yang
mengestimasikan terlalu tinggi perkiraan laba mereka jika dibandingkan dengan
laba aktual yang sebenarnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada tabel
statistik deskriptif yang bertanda negatif (-). Laba yang diperkirakan tidak dapat
sesuai dengan laba aktualnya kemungkinan dikarenakan asumsi-asumsi dan
kondisi yang diprediksi tidak sesuai dengan yang terjadi sebenarnya.

Selain itu, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa baik variabel
independen, yaitu ukuran perusahaan, current ratio dan total assets turn over
ratio secara parsial ataupun secara simultan tidak dapat mempengaruhi ketepatan
perkiraan laba, karena berdasarkan pengujian yang dilakukan baik thiwung maupun
Friung bernilai lebih kecil dari tiner maupun Fepe Nya. Jadi semua variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat dijadikan sebagai
acuan untuk memperkirakan laba perusahaan dimasa yang akan datang. Sehingga
persamaan regresi yang diajukan sebelumnya tidak dapat digunakan untuk

menentukan ketepatan perkiraan laba yang dibuat pihak manajemen.
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B. Keterbatasan dan Saran
1. Keterbatasan

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah jumlah
sampel yang terlalu kecil pada periode penelitian awal yang direncanakan (2009-
2011), yaitu berjumlah 4 sampel. Agar penelitian dapat dilanjutkan, maka periode
penelitian diperluas menjadi tahun 2004-2011. Akibat penambahan periode
penelitian tersebut menyebabkan harus diikutsertakannya tahun-tahun Krisis
ekonomi, yaitu tahun 2008-2010. Adanya tahun Kkrisis ekonomi tersebut
berdampak pada data penelitian yang dipakai tidak stabil, kemungkinan hal ini
juga yang menyebabkan pihak manajemen lebih berhati-hati dalam
mencantumkan perkiraan labanya sehingga sampel yang dipakai dalam penelitian
ini hanya sedikit. Hal lain yang menyebabkan sampel yang dipakai berjumlah
sedikit juga karena tidak diikutsertakannya perusahaan perbankan karena
perhitungan rasionya yang berbeda, dan sulitnya memperoleh laporan keuangan
dari sejumlah perusahaan. Sehingga pada akhirnya jumlah sampel penelitian yang
dapat digunakan hanya berjumlah 38 sampel dari 137 perusahaan yang melakukan

IPO dari tahun 2004-2011.

2. Saran
Sedangkan saran-saran yang dapat diberikan terhadap pihak-pihak yang
berkepentingan dengan penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan faktor lain

yang mungkin dapat berpengaruh terhadap ketepatan perkiraan laba,
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misalnya seperti memakai rasio keuangan lainnya, yaitu perputaran aktiva
tetap untuk dikaitkan dengan ketepatan perkiraan laba.

. Menggunakan periode penelitian yang tidak dalam kondisi krisis ekonomi
global agar data penelitian yang dipakai bersifat stabil. Data yang stabil
kemungkinan akan lebih dapat diprediksi karena sifatnya lebih konstan.
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambah data penelitian dengan
memperluas periode yang diteliti agar sampel menjadi lebih banyak
sehingga hasilnya dapat mendekati kebenaran jika diterapkan pada

populasinya.





